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Abstrak 

     Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis quasi eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pedoman praktikum pada mata kuliah ekologi tumbuhan terhadap hasil 

belajar mahasiswa semester IV prodi pendidikan biologi FKIP UMMA sebanyak 10 mahasiswa 

dengan langkah penelitian yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan, 

pengawasan, sistem evaluasi pembelajaran praktikum. Penelitian ini ditinjau dari tes hasil belajar 

yang diberikan berupa pretest dan posttest yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 butir soal 

serta pemberian angket respon kepasa mahasiswa. Sebelum mahasiswa diberikan tes hasil belajar 

berupa posttest, terlebih dahulu mahasiswa melakukan praktikum dengan menggunakan buku 

pedoman praktikum ekologi tumbuhan yang disediakan oleh dosen. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pedoman praktikum pada pelaksaanaan praktikum ekologi 

tumbuhan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa dilihat dari nilai rata-

rata pretest 85,61 sedangkan nilai rata-rata meningkat setelah diberikan posttest sebesar 96,18. 

Selain itu, pengaruh pelaksanaan praktikum dengan menggunakan pedoman juga dapat dilihat dari 

hasil rasio pengaruh dengan nilai rata-rata hasil akhir praktikum dengan rasio pengaruh 127,60%. 

Hal  tersebut menunjukkan bahwa pedoman praktikum dapat berpengaruh dalam meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa. Semakin besar nilai rasio pengaruh maka semakin besar pula tingkat 

keberhasilan suatu pedoman praktikum tersebut. 

 

                                                                 Abstract 

            This research is a quasi-experimental type of research that aims to determine the effect of 

practicum guidelines in plant ecology courses on student learning outcomes in the fourth semester 

of biology education study program FKIP UMMA as many as 10 students with research steps 

starting from planning, organizing implementation, supervision, learning evaluation system. 

practice. This study was viewed from the learning outcomes test given in the form of a pretest and 

posttest in the form of multiple choice as many as 25 questions and the provision of a response 

questionnaire to students. Before students are given a learning outcome test in the form of a 

posttest, students first do a practicum using the plant ecology practicum manual provided by the 

lecturer. The results of this study indicate that the provision of practical guidelines for the 

implementation of plant ecology practicum has a positive influence on student learning outcomes 

seen from the average pretest score of 85.61 while the average value increased after being given a 

posttest of 96.18. In addition, the effect of practicum implementation using guidelines can also be 

seen from the results of the influence ratio with the average value of the final practicum result with 

an effect ratio of 127.60%. This shows that practical guidelines can have an effect on improving 

student learning outcomes. The greater the value of the influence ratio, the greater the success rate 

of a practicum guide 
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PENDAHULUAN 

Dalam proses pembelajaran pendidik 

bertindak sebagai fasilitator dan motivator. 

Pendidik sebagai fasilitator artinya Pendidik 

senantiasa memberikan fasilitas dan 

kemudahan dalam proses pembelajaran, 

sedangkan sebagai motivator berarti Pendidik 

meningkatkan kegairahan dan pengembangan 

kegiatan belajar peserta didik. Pendidik harus 

mampu memberikan dorongan untuk 

mendinamiskan potensi, aktivitas, dan 

kreativitas sehingga akan terjadi dinamika di 

dalam proses pembelajaran. Belajar 

merupakan proses aktif siswa dalam 

membangun dan memahami serta membentuk 

sendiri konsep–konsep yang dikembangkan 

dalam kegiatan belajar mengajar baik secara 

individual maupun kelompok, mandiri 

maupun dibimbing (Amini, R. 2015). 

Bahan ajar yang bervariasi merupakan 

kreatifitas seorang pendidik atau dosen untuk 

membantu siswa memahami dan menyerap 

materi pembelajaran. Bahan ajar sangat 

berperan penting di dalam proses 

pembelajaran maka bahan ajar harus 

dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran 

dan materi yang akan diberitahukan dapat 

mencapai sasaran yaitu kompetensi belajar 

(Bahri, S. 2016) dan (Oemar H. 2007). 

Menurut Barquet, K (2015) dan 

Dayanti, N. (2018) bahwa kompetensi belajar 

penting yang dibutuhkan pada abad ke-21 

sebagaimana dirumuskan dalam 4C yaitu: 

“critical thinking (kemampuan berpikir kritis) 

bertujuan agar peserta didik dapat 

memecahkan berbagai permasalahan 

kontekstual menggunakan logika-logika yang 

kritis dan rasional; creativity (kreativitas) 

mendorong peserta didik untuk kreatif 

menemukan beragam solusi, merancang 

strategi baru, atau menemukan cara-cara yang 

tidak lazim digunakan sebelumnya; 

collaboration (kerjasama) memfasilitasi 

peserta didik untuk memiliki kemampuan 

bekerja dalam tim, toleran, memahami 

perbedaan, mampu untuk hidup bersama 

untuk mencapai suatu tujuan; dan 

communication (kemampuan dalam 

berkomunikasi) memfasilitasi peserta didik 

untuk mampu berkomunikasi secara luas, 

kemampuan menangkap gagasan atau 

informasi, kemampuan menginterpretasikan 

suatu informasi, dan kemampuan berargumen 

dalam arti luas”  

Menurut Landriany, E. (2014) dan 

Listiawati, N. (2013) bahwa mendapatkan 

hasil keterampilan peserta didik dapat 

dilakukan dengan melalui kegiatan 

praktikum. Praktikum merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

mengoperasikan alat, mengamati hasil 



 

 

15    Jurnal Binomial Volume 5 Nomor 1, Maret 2022 (Warda, Sri, Pertiwi) 

 

kegiatan dengan menggunakan 

keterampilannya. Kegiatan praktikum tidak 

hanya dapat dilakukan di dalam ruangan 

laboratorium saja tetapi juga dapat dilakukan 

di luar laboratorium. 

Salah satu objek praktikum dalam prodi 

pendidikan biologi di tingkat universitas 

adalah Ekologi tumbuhan. Ekologi tumbuhan 

adalah kesatuan komunitas dengan 

lingkungan hidupnya yang saling berinteraksi 

dan membentuk hubungan timbal balik 

(Khoiriyah, L. F. 2015) dan (Izzati, N., 

Hindarto, N., & Pamelasari, S.D. 2013). 

Terdapat berbagai macam ekologi 

tumbuhan yang berada dilingkungan sekitar 

kita. Salah satu contoh lapangan dan sawah 

yang berada tepat di sebelah kanan dan kiri 

kampus II UMMA juga sangat 

memungkinkan untuk dijadikan sebagai salah 

satu kajian dalam mempelajari materi ekologi 

tumbuhan. Menurut Nomura, K. (2009) 

bahwa keanekaragaman yang berada di suatu 

lingkungan dapat bermanfaat sebagai 

referensi dalam mempelajari pokok bahasan 

yang berkaitan dengan ekologi tumbuhan. 

Belajar dari lingkungan terdekat merupakan 

salah satu alternatif yang dapat digunakan 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

serta pengalaman belajar  

Pembelajaran langsung di alam adalah 

pembelajaran yang dirancang melibatkan 

mahasiswa dalam menggali potensi informasi 

dan bertanya beraktifitas, menemukan, 

mengumpulkan data dan mampu 

menganalisis serta membuat kesimpulan 

sendiri. Kegiatan pembelajaran di alam atau 

dengan pembelajaran melalui laboratorium 

alam mahasiswa di berikan kebebasan dalam 

mengkonstruksi pemikiran dan melakukan 

aktivitas, sehingga peserta didik melakukan 

sediri dengan tanpa beban, menyenangkan, 

dan mendapatkan motivasi yang tinggi. 

Kegiatan ini menunjang sekali pembelajaran 

kontekstual dengan nilai karakter sebagai 

reflex untuk pendidikan karakter sebagaimana 

disebutkan yaitu nilai: relegius, jujur, 

bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, 

disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa 

wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, 

inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, sadar 

diri, patuh pada aturan sosial, respek, santun, 

demokratis, ekologis, nasionalis, pluralis, 

cerdas, suka menolong, tangguh, berani 

mengambil keputusan dan berorientasi 

tindakan. Penggunaan lingkungan merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang 

berusaha untuk meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa melalui penggunaan lingkungan 

sebagai sumber belajar. Peneliti berasumsi 

bahwa kegiatan belajar akan menarik 

perhatian mahasiswa apabila yang 

mempelajari diangkat dari lingkungannya. 

Berdasarkan hasil observasi bahwa 

Prodi Pendidikan Biologi UMMA, sulitnya 
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melakukan kegiatan praktikum karena 

beberapa faktor diantaranya: Kesiapan tenaga 

asisten praktikum dalam melakukan 

praktikum masih kurang, waktu yang 

digunakan lebih terfokus pada pelajaran, 

pedoman praktikum yang masih terbatas, 

dosen yang hanya monoton dalam mengajar 

dengan menggunakan metode ceramah dan 

ketersediaan alat dan bahan di laboratorium 

membuat sulit untuk melakukan praktikum 

dengan baik. 

Tidak diselenggarakannya praktikum 

pada mata kuliah ekologi tumbuhan 

mengakibatkan mahasiswa kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh dosen karena mahasiswa 

tidak mengetahui gambaran secara nyata 

mengenai bentuk populasi dalam suatu 

ekologi tumbuhan tersebut mereka hanya 

memahami secara abstrak saja. Atas dasar 

tersebut peneliti berasusmsi bahwa dengan 

adanya sebuah buku pedoman praktikum 

sebagai bahan ajar pada materi Ekologi 

tumbuhan dalam proses pembelajaran dapat 

memudahkan mahasiswa dalam memahami 

pembelajaran (Lestari, P. I., Riyanti, R., 

Murti, W., Ernawati, E., Nur, R. A., & Ilham, 

M. 2021). 

Pedoman praktikum merupakan 

perangkat pembelajaran yang menjadi alat 

untuk menunjang keberhasilan suatu 

praktikum, paling sedikit harus menyediakan 

konten berupa: tujuan praktikum materi 

praktikum, kerangka alat dan bahan yang 

dapat di gunakan, petunjuk pelaksanaan 

praktikum serta  soal latihan. 

Pedoman praktikum berperan aktif 

dalam proses terlaksananya kegiatan 

praktikum, karena semua hal yang berkaitan 

dengan praktikum tercantum dalam petunjuk 

tersebut sudah tersedia. Hal inilah, sehingga 

petunjuk dalam sebuah praktikum harus 

dibuat dalam keadaan optimal agar dapat 

memenuhi semua komponen praktikum yang 

di uji cobakan dalam laboratorium 

(Pradhanawati, A., & Budiatmo, A. 2017) dan 

(Prasetiyo, W. H., & Suyanto, T. 2013). 

Dari beberapa permasalahan yang 

dialami oleh mahasiswa diatas mulai dari 

tidak adanya petunjuk langkah-langkah apa 

saja yang dilakukan saat melaksanakan 

praktikum ekologi tumbuhan sampai evaluasi 

yang kurang saat praktikum berlangsung 

sehingga mengakibatkan mahasiswa gagal 

melaksanakan praktikum. Pedoman 

praktikum dapat dijadikan sebagai panduan 

pelaksanaan dalam kegiatan praktikum yang 

memanfaatkan hal-hal yang ada disekitarnya 

sebagai sumber belajar. Perlunya pedoman 

praktikum menjadi alasan penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

penggunaan pedoman Praktikum ekologi 

tumbuhan untuk Mahasiswa Semester IV  di 

Prodi Pendidikan Biologi FKIP UMMA” 



 

 

17    Jurnal Binomial Volume 5 Nomor 1, Maret 2022 (Warda, Sri, Pertiwi) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

quasi eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pedoman praktikum 

pada mata kuliah ekologi tumbuhan terhadap 

hasil belajar mahasiswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Lingkungan Prodi Pendidikan Biologi FKIP 

UMMA dan lingkungan rumah sekitar 

mahasiswa, populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa prodi pendidikan 

biologi sebanyak 67 mahasiswa dan sampel 

yang digunakan adalah mahasiswa Semester 

IV di Prodi Pendidikan Biologi UMMA 

sebanyak 10 oarang, penarikan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian 

yaitu: Penentuan dan waktu penelitian, waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Juni hingga 

Desember 2021. Tempat penelitian dilakukan 

di Prodi Pendidikan Biologi UMMA. teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu: tes 

hasil belajar pretest dan postest, teknik 

dokumentasi dan angket respon mahasiswa, 

Analisis data pada penelitian ini yaitu: statistif 

deskriptif, rasio pengaruh, dan angket respon 

mahasiswa.  

Tes yang digunakan adalah soal 

pilihan ganda 25 nomor pada  1 nomor 

mendapatkan 5 poin, jika semua benar 

mendapatkan skor 100. Berikut adalah tabel 

kriteria hasil belajar mahasiswa menurut 

Sudijono, A. (1998). 

Tabel 1 Kriteria Hasil Belajar Mahasiswa 

 Level Kategori 

85-100 

70-84 

56-69 

45-55 

0-44 

Sangat Tinggi  

Tinggi 

Sedang  

Kurang  

Sangat Kurang  

Analisis statistic deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan karakteristik distribus 

inilah hasil belajar mahasiswa. Analisis ini 

meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, rata-

rata, dan standar deviasi. Kegiatan yang 

dilakukan untuk menganalisis data yaitu 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25.  

Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pelaksanaan Praktikum Ekologi 

tumbuhan dengan penggunaan pedoman 

praktikum ditinjau dari hasil akhir praktikum 

dianalisis dengan menggunakan rasio 

pengaruh. rasio pengaruh menggambarkan 

kemampuan suatu kegiatan dalam 

merealisasikan seluruh komponen kegiatan 

yang direncanakan dibandingkan dengan 

target/tujuan yang telah ditetapkan berdasakan 

sumber data yang ada. Menambahkan rasio 

pengaruh digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat presentase yang dicapai 

atas target yang telah ditentukan pada 

pelaksanaan praktikum. Pengaruh merupakan 

hubungan antara output dengan tujuan, 

semakin besar kontribusi (sumbangan) output 

terhadap pencapaian tujuan, maka semakin 

efektif organsasi, program atau kegiatan. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa 

pengaruh mempunyai hubungan timbal balik 

antara output dengan tujuan. Data hasil akhir 

praktikum ekologi tumbuhan dihitung nilai 

rata-ratanya dengan mengunakan rumus resio 

pengaruh menurut Sudjana. (2005). sebagai 

berikut: 

𝑅𝐸 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠i

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
x100% 

Keterangan: 

RE  = Rasio Pengaruh 

Realisasi = nilai rata-rata hasil akhir 

praktikum ekologi tumbuhan 

Target = standar penilaian batas minimal 

cukup yaitu 75 

Tabel 2 Kriteria Penilaian Respon Mahasiswa 

Nilai Kriteria 

3,5 ≤R ≤ 4 Sangat tinggi 

2,5 ≤R ≤ 3,5 Tinggi 

1,5 ≤R ≤ 2,5 Sedang 

0 ≤R ≤ 1,2 Rendah 

Keterangan: R = Nilai rata-rata responden 

             Menurut (Erna, N. 2020) bahwa Hasil 

perhitungan pengkategorian pada tabel di 

atas, yaitu sebagai berikut: Jika ≥ 50% dari 

seluruh pernyataan GN termasuk dalam 

kategori sangat tinggi dan tinggi, maka respon 

dikatakan positif. Jika< 50% dari seluruh 

pernyataan termasuk dalam kategori sangat 

tinggi dan tinggi, maka respon dikatakan 

negatif  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pedoman praktikum ekologi 

tumbuhan merupakan buku pedoman yang 

disusun oleh TIM peneliti dan telah divalidasi 

oleh 2 ahli yaitu ahli konten dan ahli bahasa. 

Berikut ini adalah sampul buku pedoman 

praktikum ekologi tumbuhan  yang dapat 

dilihat pada gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Sampul Pedoman Praktikum 

Ekologi Tumbuhan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh data sebagai berikut: deskripsi 

hasil penelitian ini menggambarkan hasil 

belajar mahasiswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan berupa pelaksanaan 

praktikum menggunakan buku pedoman 

praktikum. hasil analisis data deskriptifnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Belajar Biologi 

Mahasiswa 

 Pre Test Post Test 

Jumlah Sampel 10 10 

Nilai Terendah 65 80 

Nilai Tertinggi  80  95 

Mean      71,41       94,17 

Median      80,00       95,00 

Range 35 25 

Standar Devisi      8,937      7,465 

Varians        68,638       54,334 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa 

skor hasil belajar mahasiswa setelah 

melakukan praktikum dengan menggunakan 

pedoman praktikum mengalami perubahan 

yang positif. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perubahan skor yang terjadi pada nilai 

terendah dari 65 menjadi 80, nilai tertinggi 

dari 80 menjadi 95, rata-rata 71,41 yang 

berdasarkan criteria hasil belajar berada pada 

kategori rendah menjadi 94,17 yang berada 

pada kategori tinggi, serta perubahan nilai 

median 80.00 menjadi 95.00 

Berdasarkan deskripsi hasil belajar 

mahasiswa di atas, maka hasil belajar 

mahasiswa setelah melakukan praktikum 

dengan menggunakan buku pedoman 

praktikum Ekologi tumbuhan dalam 

penelitian ini dapat dikatakan meningkat. 

Dengan kata lain hasil belajar mahasiswa 

setelah diberi perlakuan berbeda dengan hasil 

belajar mahasiswa sebelum diberi perlakuan. 

Perbedaan tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar biologi mahasiswa. 

Adapun untuk pengaruh pedoman praktikum 

ditinjau dari hasil akhir praktikum dianalisis 

dengan menggunakan rasio pengaruh 

disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4 Rekapitulasi Rasio Pengaruh Pedoman Praktikum 

Target (Standar penilaian 

kriteria ketuntasan 

minimal) 

Realisasi (nilai rata-

rata hasil akhir 

praktikum) 

Rasio 

Pengaruh % 
Kriteria 

75 96,18 126,70 % 
Berpengaruh 

Positif 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata hasil akhir praktikum pada mata 

kuliah ekologi tumbuhan yaitu 96,18 dengan 

rasio pengaruh 126,70%. Pelaksanaan 

praktikum dengan bantuan buku pedoman 

praktikum ekologi tumbuhan dikatakan 

efektif karena terlihat dari rasio pengaruh 

mencapai diatas 100%. Sehingga terbukti 

bahwa buku pedoman praktikum sangat 

penting untuk menunjang praktikum yang 

dilakukan oleh mahasiswa.  

Dari rasio yang didapatkan maka hal 

tersebut menguatkan pendapat bahwa 

penggunaan pedoman praktikum ekologi 

tumbuhan memiliki beberapa manfaat yaitu 

bagi para praktikum dan asisten praktikum 
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yang akan melaksanakan praktikum 

diantaranya dapat membantu para asisten 

praktikum dalam menjelaskan para 

praktikum tentang materi praktikum, 

menghemat waktu bagi para asisten 

praktikum dan memberikan waktu yang 

lebih bagi para praktikum dalam 

melaksanakan praktik. 

Selain melihat nilai praktikum 

mahasiswa penelitian ini juga ditunjang oleh 

angket respon. Adapun persentase rata-rata 

respon mahasiswa terhadap pedoman 

praktikum ekologi tumbuhan dijelaskan pada 

tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 5 Persentase Rata-Rata Angket Respon Mahasiswa Terhadap Pedoman Praktikum 

Ekologi tumbuhan 

Peryantaan    R %R Keterangan Kategori Respon 

1 3,65 89,65% Sangat Tinggi Positif 

2 3,55 89,00%  Sangat Tinggi Positif 

3 3,75 93,75% Sangat Tinggi Positif 

4 3,4 91,25% Sangat Tinggi Positif 

5 3,55 88,75% Sangat Tinggi Positif 

6 3,55 88,75% Sangat Tinggi Positif 

7 3,3 82,50% Tinggi Positif 

8 3,6 90,00% Sangat Tinggi Positif 

9 3,35 88,75% Tinggi Positif 

10 3,65 91,25% Sangat Tinggi Positif 

 Pada tabel 5 di atas, terdapat 7 

pernyataan sangat tinggi, dan 3 pernyataan 

tinggi dengan kategori semua positif. Jika ≥ 

50% dari seluruh pernyataan termasuk dalam 

kategori sangat tinggi dan tinggi, maka respon 

dikatakan positif. Sebaliknya, jika < 50% 

termasuk dalam kategori sangat tinggi dan 

tinggi maka respon tersebut dikatakan negatif. 

10 pernyataan yang memperoleh respon 

positif dari mahasiswa paling banyak adalah 

pedoman praktikum tersebut memiliki tujuan 

pembelajaran yang jelas, dan dapat 

menggambarkan pencapaian Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar, Memuat 

materi pembelajaran yang dikemas dalam 

setiap unit kegiatan yang kecil/spesifik, 

sehingga memudahkan dipelajari secara 

tuntas, Tersedia contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan pemaparan materi 

pembelajaran, terdapat soal-soal latihan, tugas 

dan sejenisnya yang memungkinkan untuk 

mengukur penguasaan siswa, bersifat 
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kontekstual, yaitu materi yang disajikan 

terkait dengan suasana, tugas atau konteks 

kegiatan dan lingkungan siswa, menggunakan 

bahasa yang sederhana dan komunikatif, 

terdapat rangkuman materi pembelajaran, 

Terdapat instrument penilaian, yang 

memungkinkan siswa melakukan penilaian 

mandiri (self assessment), terdapat umpan 

balik atas penilaian siswa, sehingga siswa 

mengetahui tingkat penguasaan materi, 

terdapat informasi tentang rujukan, 

pengayaan dan referensi yang mendukung 

materi pembelajaran dimaksud.  

Pelaksanaan praktikum dengan 

menggunakan buku praktikum ekologi 

tumbuhan bertujuan untuk memudahkan 

peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum pada materi ekologi tumbuhan. Hal 

tersebut dikarenakan dalam materi ekologi 

tumbuhan praktikum dilaksanakan diluar 

ruangan atau di ruang bebas, sehingga 

praktikum ekologi tumbuhan jarang 

dilaksanakan. oleh karena itu dengan adanya 

buku praktikum memudahkan mahasiswa 

dalam melaksanakan kegiatan praktikum baik 

dengan adanya bimbingan dari dosen mata 

pelajaran maupun tanpa bimbingan dosen, 

dikarena dalam buku petunjuk praktikum 

terdapat tatacara pelaksanaan praktikum. 

Menurut penelitian Maesaroh, S. (2013) 

bahwa petunjuk praktikum adalah pedoman 

pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara 

persiapan, pelaksanaan, analisis data dan 

pelaporan yang disusun oleh seorang atau 

kelompok staf pengajar yang menangani 

praktikum tersebut dan mengikuti kaidah 

tulisan ilmiah. (Murti, W., & Maya, S. 2021) 

Hal positif dapat dilihat dari respon 

mahasiswa yang aktif dalam pelaksanaan 

kegiatan praktikum dan mampu menjawab 

soal ujian dengan baik. Hal serupa pula dilihat 

dari hasil respon angket peserta didik terhadap 

petunjuk praktikum. Perangkat pembelajaran 

dapat dikatakan praktis apabila respon 

mahasiswa dan dosen positif terhadap 

penggunaan perangkat dalam pembelajaran. 

Kepraktisan produk pengembangan yang 

dihasilkan dapat dilihat dari respon positif 

mahasiswa melalui angket yang diberikan. 

Persentase 95% kategori positif ini diperoleh 

dapat saja disebabkan oleh salah satu factor 

yaitu dalam proses praktikum mahasiswa 

pertama kali menggunakan pedoman 

praktikum yang menarik. Selama ini, mereka 

hanya menggunakan lembar kerja mahasiswa 

(LKPD). Berdasarkan penelitian Darmayanti, 

S. E., & Wibowo, U. B. (2014) bahwa 

penggunaan praktikum dalam proses 

pembelajaran dapat membuat mahasiswa 

semakin tertarik dalam melaksanakan 

praktikum dan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal-hal yang menunjang 

respon positif mahasiswa menurut Murti, W., 

& Anas, M. (2020) juga karena desain 
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pedoman menarik, Ilustrasi/gambar disetiap 

awal materi dapat memotivasi mahasiswa 

untuk mempelajari materi petunjuk 

penggunaan pedoman jelas, sehingga 

mempermudah mahasiswa dalam melakukan 

semua kegiatan. Dengan menggunakan 

pedoman ini membuat belajar mahasiswa 

lebih terarah, dengan menggunakan pedoman 

ini dapat membuat belajar matematika tidak 

membosankan. Pedoman ini membuat 

mahasiswa senang mempelajari ekologi 

tumbuhan, bahasa yang digunakan sederhana 

dan mudah dimengerti, kalimat dan paragraph 

yang digunakan dalam pedoman ini jelas dan 

mudah dipahami, pemilihan jenis huruf, 

ukuran spasi yang digunakan mempermudah 

mahasiswa dalam membaca pedoman materi 

yang disajikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pedoman praktikum ekologi tumbuhan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap 

hasil belajar mahasiswa semester IV FKIP 

UMMA Maros hal tersebut terlihat dari hasil 

belajar mahasiswa yang melakukan 

praktikum ekologi tumbuhan dengan 

menggunakan buku pedoman praktikum 

memperoleh nilai rata-rata post-test 96,18. 

Pelaksanaan praktikum ekologi tumbuhan 

dengan penggunaan pedoman ekologi 

tumbuhan dinyatakan berpengaruh 

meningkatkan hasil belajar, dilihat dari hasil 

rasio pengaruh dengan nilai rata-rata hasil 

akhir praktikum dengan rasio pengaruh 

127,60%.  
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